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ABSTRAK 

Kebijakan dividen merupakan salah satu keputusan keuangan yang ditetapkan perusahaan 

dimana kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan 

pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan 

ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pegaruh return on assets, current ratio dan 

earning per share baik secara parsial maupun simultan terhadap kebijakan dividen. Pada 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. periode 2009-2018. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory survey dan tipe 

penelitian deskriptif verifikatif. Hasil penelitian ini menujukan bahwa return on assets dan 

earning per share memiliki pengaruh secara parsial terhadap kebijakan dividen, tetapi 

current ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap kebijakan dividen. Hasil pengujian 

simultan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara return 

on assets, earning per share dan current ratio terhadap kebijakan dividen. 

Kata Kunci : Return On Assets, Earning Per Share, Current Ratio, Kebijakan Dividen. 

 

ABSTRACT 

Dividend policy is one of the financial decisions made by the company, where the dividend 

policy is a decision whether the profit the company makes at the end of the year will be 

distributed to shareholders in the form of dividends or will be held for capital increase for 

investment financing in the future. This study aims to determine the effect of return on 

assets, current ratio and earnings per share, both partially and simultaneously, on the 

dividend policy. At PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. period 2009-2018. The method used 

in this study is a quantitative method with an explanatory survey approach and a type of 

descriptive verification study. The results of this study show that the return on assets and 

earnings per share have a partial effect on the dividend policy, but the current ratio has no 

partial effect on the dividend policy. Simultaneous test results can be seen that there is a 

significant simultaneous effect between the return on assets, earnings per share and the 

current ratio on the dividend policy. 

Keywords: Return On Assets, Earnings Per Share, Current Ratio, Dividend Policy. 

 

 

PENDAHULUAN  
Para pemodal menyuntikan modalnya 

kepada para borrower yang bertujuan 

untuk memperoleh return, pihak 

borrower itu sendiri merupakan pihak 

yang memerlukan dana untuk 

mengembangkan perusahaan yang 

dimilikinya (Handayati & Zulyanti, 

2018). Setiap perusahaan mempunyai 

tujuan jelas baik tujuan jangka pendek 

maupun tujuan jangka panjang, dalam 

jangka pendek perusahaan bertujuan 
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untuk memaksimalkan laba dengan 

menggunakan seluruh sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan, untuk jangka 

panjang tujuan perusahaan yaitu untuk 

mensejahterakan perusahaan dengan cara 

meningkatkan nilai perusahaan 

(Pradnyani, 2019). 

Kebijakan dividen dapat dipengaruhi 

oleh nilai perusahaan dan juga berbagai 

kebijakan penting di dalam sebuah 

perusahaan yang diatur oleh manajemen 

keuangan (Kartika et al., 2015). Memiliki 

kepentingan dengan sejumlah pihak, 

kebijakan dividen menjadi informasi 

penting yang harus diketahui oleh pihak- 

pihak tertentu diantaranya para pemegang 

saham, manajemen dan pihak lain yang 

membutuhkan informasi tersebut 

(Kurniawati & Isroah, 2017). Kebijakan 

dividen adalah kebijakan krusial yang 

wajib diperhatikan oleh perusahaan, 

karena kebijakan dividen memastikan 

besarnya kuantitas penjatahan profit yang 

dapat dibagikan kepada pemilik saham 

dan pula menyimpan jumlah keuntungan 

yang wajib ditahan perusahaan untuk 

pengembangan usaha dimasa yang akan 

datang (M. R. Sari et al., 2016). 

Dividend payout ratio (DPR) dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam mengukur 

kebijakan dividen, di mana rasio dari 

pembayaran dividen akan 

membandingkan dividen per saham 

dengan pendapatan per saham, dan unit 

pengukuran untuk (DPR) adalah 

persentase (Rai Prastuti & Merta 

Sudiartha, 2016). Tingkat pembagian 

dividen tergantung berdasarkan kebijakan 

dividen yang dirumuskan masing-masing 

perusahaan, faktor yang berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen diantaranya 

taraf keuntungan perusahaan dan taraf 

pertumbuhan perusahaan (Kartika et al., 

2015). 

Tingkat pembagian laba bersih dalam 

bentuk dividen menentukan banyaknya 

jumlah laba yang dibagikan keterhadap 

para investor. Jika laba ditahan lebih besar 

maka semakin kecil keuntungan yang bisa 

dialokasikan untuk pembayaran dividen 

(Efriani & Fajar, 2020). Perusahaan 

dengan persentase laba yang besar pasti 

akan menimbulkan rasa percaya diri para 

pemodal untuk berinvestasi terhadap 

perusahaan tersebut dengan harapan dapat 

memperoleh profit yang tinggi (Setiawan 

et al., 2018). Berikut merupakan grafik 

pembayaran dividen pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. pada 

periode 2009-2018. 

 

 
Sumber: PT. Telekelomunikasi Indonesia, 

Tbk. (data diolah) 

Gambar I. Grafik Pembayaran 

Dividen PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. Tahun 2009- 2018 

 

Pada gambar I dapat dilihat bahwa 

terjadi tingkat kenaikan rasio seperti 

ditahun 2018 kenaikan tersebut sebesar 

15% dibandingkan tahun sebelumnya, 

meskipun total nilai pembagian dividen 

lebih besar dibandingkan dengan tahun 

2017 tetapi laba ditahan untuk Telkom 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

Return on assets merupakan salah satu 

rasio yang dipakai untuk menakar sejauh 

mana peluang perusahaan untuk mendapat 

keuntungan dari aktivitas perusahaan 

(Laili et al., 2015). Return on assets yang 

yang meningkat akan menyebabkan 

kinerja keuangan perusahaan juga 

meningkat karena bertambahnya tingkat 

persentase pengembalian investasi, yang 

menandakan jika tingkat pengembalian 

aset mempunyai dampak yang baik 

terhadap kebijakan dividen (Wahyuni & 

Hafiz, 2018). Berikut merupakan grafik 

Return on assets pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. pada 

periode 2009-2018. 
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Sumber: PT. Telekelomunikasi Indonesia, 

Tbk. (data diolah) 

Gambar II Grafik Return on Assets 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Tahun 2009- 2018 

 

Pada gambar II dapat dilihat bahwa 

ditahun 2018 dimana ROA mengalami 

penurunan sebesar 3,1% dibandingkan 

dengan tahun 2017 hal ini disebabkan 

terjadinya penurunan laba bersih, Alasan 

utama penurunan laba adalah 

meningkatnya biaya operasi, 

pemeliharaan dan layanan 

telekomunikasi. 

Menurut Husaini (2012) menjelaskan 

earning per share (EPS) merupakan nilai 

yang sangat dilihat oleh calon penanam 

modal, informasi yang dihasilkan dari 

rasio ini dianggap sebagai informasi 

paling dasar yang dapat menentukan 

kemungkinan pendapatan perusahaan di 

masa yang akan datang (Febrioni, 2016). 

Earning per share (EPS) yang lebih besar 

akan menunjukan upaya perusahaan 

dalam mengoprasikan keuangannya, 

sehingga dapat memberikan keuntungan 

dalam bentuk dividen dan meningkatkan 

minat investasi pemegang saham, begitu 

pula sebaliknya, jika rasio rendah, berarti 

manajemen gagal dalam memuaskan para 

pemengang sahamnya (Samrotun, 2015). 

Berikut merupakan grafik Return on 

assets pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. pada periode 2009-2018. 

 

 

Sumber: PT. Telekelomunikasi Indonesia, 

Tbk. (data diolah) 

Gambar III Grafik Earning Per Share 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Tahun 2009- 2018 

 

Pada gambar III dapat dilihat bahwa 

Earning per share (EPS) mengalami 

penurunan ditahun 2018 hal ini 

disebabkan oleh saham yang turun 

sehingga membuat pencapaian kinerja PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk tidak 

memuaskan menjadi sentiment negatif 

terhadap pergerakan harga sahamnya. 
Current ratio adalah rasio yang sering 

digunakan untuk menjadi tolak ukur 

perusahaan apakah mampu untuk 

memenuhi kewajibannya atau tidak. 

Semakin besar nilai dari current ratio 

maka semakin bagus juga posisi pemberi 

pinjaman sehingga semakin tinggi juga 

dividend payout ratio yang dibagikan 

(Laili et al., 2015). Murhadi (2013) 

menjelaskan bahwa rasio lancar 

digunakan untuk menguji atau 

menilai sejauh mana kesiapan suatu badan 

usaha atau instansi dalam membayar 

utang jangka pendeknya yang akan jatuh 

tempo dalam waktu dekat (Alpi & 

Gunawan, 2018). Berikut merupakan 

grafik Current Ratio pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. pada 

periode 2009-2018. 

 

 
Sumber: PT. Telekelomunikasi Indonesia, 

Tbk. (data diolah) 

Gambar IV Grafik Current Ratio PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Tahun 2009- 2018 

 

Pada gambar IV dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2018 hadapi penyusutan 

sebesar 11, 3% dibanding tahun tadinya, 

menurunnya current ratio disebabkan 
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adanya dana pinjaman yang belum ditarik 

jumlah fasilitas pinjaman yang belum 

ditarik pada tahun 2018 sebesar Rp. 8.507 

miliar, akan tetapi dengan rasio lancar 

sebesar 93,5% di tahun 2018 

mengindikasikan bahwa Telkom memiliki 

tingkat likuiditas dan kemampuan yang 

baik guna penuhi peranan yang hendak 

jatuh tempo.  

 

KAJIAN LITELATUR 

Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen merupakan 

ketetapan yang dibentuk atau diputuskan 

industri guna memastikan besaran 

kuantitas dividen yang hendak dibagikan 

serta kebijakan ini merupakan kebijakan 

yang sangat krusial bagi perusahaan 

(Setiyowati & Sari, 2017). Kebijakan 

dividen terikat dengan berbagai pihak 

yang memiliki wewenang yang setara dan 

juga pihak- pihak yang terkait dan 

membutukan informasi mengenai dividen 

(Kurniawati & Isroah, 2017). 

Dividend payout ratio (DPR) dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam mengukur 

kebijakan dividen, di mana rasio dari 

pembayaran dividen akan 

membandingkan dividen per saham 

dengan pendapatan per saham, dan unit 

pengukuran untuk (DPR) adalah 

persentase (Rai Prastuti & Merta 

Sudiartha, 2016). Menurut Hery (2015) 

menjelakan bahwa: “Rasio pembayaran 

dividen menggambarkan besarnya 

keuntungan yang dibagikan terhadap 

setiap lembarnya dalam bentuk dividen. 

Rasio ini juga dapat digunakan sebagai 

metode untuk memutuskan besarnya 

kebijakan dividen yang hendak dibagikan 

keterhadap para investor.” (Putri & 

Widodo, 2016). Secara sistematis dividen 

payout ratio dapat di rumuskan seagai 

berikut: 

 
(Rai Prastuti & Merta Sudiartha, 2016). 

 

Return on Assets 

Return on assets (ROA) atau tingkat 

pengembalian aset termasuk kedalam 

dimensi profitabilitas terhadap 

perusahaan yang dipakai untuk 

menciptakan keuntungan dengan 

menggunakan aset yang digunakan untuk 

menghasilkan laba, rasio ini biasanya 

menjadi dasar untuk melihat sejauh mana 

efisiensi operasional perusahaan 

(Bernardin, 2016). 

Rasio ini menunjukkan tingkat 

penerimaan laba bersih yang didapatkan 

dari semua aset yang dimiliki oleh 

perusahaan, sehingga rasio tersebut 

menghubungkan antara laba yang 

diperoleh berdasarkan operasi perusahaan 

dengan jumlah penerimaan dana atau aset 

yang dipakai untuk mendapatkan laba (N. 

Sari, 2016). Secara sistematis return on 

assets dapat di rumuskan seagai berikut: 

 
(Wahyuni & Hafiz, 2018). 

 

Earning Per Share 

Menurut Husaini (2012) menjelaskan 

earning per share (EPS) merupakan nilai 

yang sangat dilihat oleh calon penanam 

modal, informasi yang dihasilkan dari 

rasio ini dianggap sebagai informasi 

paling dasar yang dapat menentukan 

kemungkinan 

pendapatan perusahaan di masa yang akan 

datang (Febrioni, 2016). Earning per 

share (EPS) menjadi media pengukur 

untuk menilai sejauh mana kesuksesan 

manajemen dalam mencapai margin bagi 

para investor yang diukur dengan cara 

jumlah keuntungan dikurangi pajak, 

dividen dan wewenang lain 

untuk para investor (Kurniawati & Isroah, 

2017). 

Sari (2014) mengatakan bahwa: 

“Rasio keuntungan yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa dibagi dengan 

jumlah rata-rata saham yang ditempatkan 

adalah earning per share.” (Kurniawati & 

Isroah, 2017). Secara sistematis earning 

per share dapat di rumuskan seagai 

berikut: 

 
(Siregar & Farisi, 2018). 
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Current Ratio 

Current ratio atau bisa disebut rasio 

lancar merupakan rasio yang umum 

digunakan atas kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang- utangnya saat 

jatuh tempo (Febrioni, 2016). 

 Murhadi (2013) menjelaskan bahwa 

rasio lancar digunakan untuk menguji atau 

menilai sejauh mana kesiapan suatu badan 

usaha atau instansi dalam membayar 

utang jangka pendeknya yang akan jatuh 

tempo dalam waktu dekat (Alpi & 

Gunawan, 2018). 

Current ratio adalah rasio yang sering 

digunakan untuk menjadi tolak ukur 

perusahaan apakah mampu untuk 

memenuhi kewajibannya atau tidak. 

Semakin besar nilai dari current ratio 

maka semakin bagus juga posisi pemberi 

pinjaman sehingga semakin tinggi juga 

dividend payout ratio yang dibagikan 

(Laili et al., 2015). 

Secara sistematis current ratio dapat 

di rumuskan seagai berikut: 

 
(M. R. Sari et al., 2016). 

 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar V 

Hipotesis : 

H1: Kebijakan dividen terhadap PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

cukup baik 

H2: Return on assets terhadap PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

cukup baik. 

H3: Earning per share terhadap PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

cukup baik. 

H4: Current ratio terhadap PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

cukup baik. 

H5:  Terdapat pengaruh yang signifikan    

antara return on assets terhadap 

kebijakan dividen. 

H6:   Terdapat pengaruh yang signifika 

antara earning per share terhadap      

kebijakan dividen. 

H7: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara current ratio terhadap 

kebujakan dividen. 

H8: Terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap antara return on assets, 

earning per share dan current ratio  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode explanatory survey 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan tipe penelitian deskriptif 

verifikatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini mengambil data dari 

laporan keuangan terhadap perusahaan 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. yang 

mencangkup data return on assets, 

earning per share, current ratio dan 

pembayaran dividen. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari data laporan keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk periode 

2009-2018. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 10 tahun laporan 

keuangan yang terdiri dari: laporan 

pembayaran dividen, laporan return on 

assets, laporan Earning per share dan 

laporan current ratio Terhadap 

perusahaan PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. Teknik analisi data yang 

digunakan oleh penulis yaitu : (1) Uji 

Asumsi Klasik (2) Analisis Regresi Linier 

Berganda (3) Uji Koefisien Korelasi (4) 

Uji Koefisien Determinasi (5) Uji 

Hipotesis dengan menggunakan program 

SPSS Versi 24. 
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PEMBAHASAN 

Kebijakan Dividen 

Pada gambar I dapat dilihat adanya 

penurunan rasio pembagian dividen 

ditahun 2014 dibandingkan tahun 2013 

penurunan tersebut sebesar 10%, 

penurunan 

tersebut salah satunya disebabkan oleh 

menurunnya current ratio sebesar 9,9% 

ditahun yang sama yaitu tahun 2014 dan 

juga penurunan tersebut juga terjadi 

karena 

perusahaan akan lebih mengembangkan 

bisnisnya menggunakan laba ditahan 

untuk 

ekspansi perusahaan kedepannya. Pada 

tahun- tahun berikutnya terjadi tingkat 

kenaikan rasio seperti ditahun 2018 

kenaikan tersebut sebesar 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya, 

meskipun total nilai pembagian dividen 

lebih besar 

dibandingkan dengan tahun 2017 tetapi 

laba ditahan untuk Telkom jauh lebih 

kecil 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2017 laba ditahan Telkom 

senilai Rp. 5,54 triliun atau setara dengan 

25% dari laba bersih tahun tersebut, 

sedangkan untuk tahun buku 2018 senilai 

Rp. 1,80 triliun ataupun sebanding 

beserta 10% daripada keuntungan bersih 

tahun itu.  

Tabel I 

Standar Industri Dividend Payout 

Ratio 

 
(Kasmir, 2013). 

Berdasarkan tabel I dimana nilai 

standar kebijakan dividen (dividen payout 

ratio) sebesar 50%, maka H1 diterima 

bahwa kebijakan dividen terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk sudah 

baik karena rasio pembayaran kebijakan 

dividen berada diatas standar industri. 

 

Return on Assets 

Pada gambar II dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2011 return on 

assets mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2010 

penurunan tersebut 

terjadi karena beban yang lebih besar 

dibandingkan dengan pendapatan, tercatat 

laba bersih Telkom sebesar Rp.10,97 

triliun turun dibandingkan dengan 

perolehan tahun sebelumnya yakni 

sebesar Rp. 11,54 triliun. Return on assets 

terhadap tahun 

2013 pun mengalami penurunan kembali 

penurunan tersebut terjadi karena naiknya 

beban depresiasi. Terhadap tahun 

berikutnya yakni tahun 2014 rasio 

mengalami 

kenaikan, kenaikan tersebut terjadi karena 

adanya pertumbuhan laba yang didukung 

dari pendapatan yang naik sebesar 8,1% 

menjadi Rp. 89,69 triliun terhadap 2014 

dari periode sebelumnya yakni tahun 2013 

yang hanya sebesar Rp. 82,96 triliun. 

Terhadap tahun berikutnya yakni tahun 

2015 rasio mengalami peurunan kembali, 

penurunan tersebut terjadi karena 

pendapatan jasa telekomunikasi seluler 

menurun dan juga jasa telekomunikasi 

lainnya juga ikut menurun. Terhadap 

tahun 2018 rasio mengalami penurunan 

kembali sebesar 3,1% dibandingkan 

dengan tahun 2017 hal ini disebabkan 

terjadinya penurunan laba bersih, 

Penurunan laba tersebut paling besar 

disebabkan naiknya beban operasional, 

pemeliharaan, dan jasa 

telekomunikasi. 

Tabel II 

Standar Industri Return on Assets 

 
(Kasmir, 2013). 

Berdasarkan tabel II dimana nilai 

standar return on assets sebesar 30%, 

maka H2 ditolak bahwa return on assets 

terhadap PT. Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk kurang baik karena rasio return on 

assets berada dibawah standar industri 

 

Earning Per Share 

Pada gambar III dapat diketahui bahwa 

Earning per share mengalami 

penurunan ditahun 2011 penurunan 

tersebut terjadi karena harga saham 
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terhadap 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

mengalami penurunan dan juga 

penurunan laba bersih lebih besar dari 

terhadap persentase penurunan jumlah 

lembar saham biasa yang beredar. 

Earning per share (EPS) mengalami 

penurunan kembali ditahun 2018 menjadi 

sebesar 182,03% sedangkan terhadap 

tahun 2017 sebesar 223,55% penurunan 

ini disebabkan oleh harga saham yang 

turun. 

Earning per share (EPS) merupakan 

rasio yang menunjukan berapa besar 

keuntungan yang diperoleh investor atau 

pemegang saham, rasio yang tinggi 

mencerminkan keberhasilan pengelolaan 

keuangan perusahaan, sehingga dapat 

membagikan keuntungan dalam bentuk 

dividen dan meningkatkan minat investasi 

pemegang saham. Sebaliknya, jika rasio 

rendah berarti manajemen telah gagal. 

Untuk memuaskan pemegang saham 

(Kasmir, 2013). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak bahwa earning per share terhadap 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

kurang baik karena rasio earning per 

share mengalami penurunan ditahun 

2018, karena earning per share yang 

rendah atau menurun menandakan bahwa 

manajemen belum berhasil untuk 

mengelola keuangannya dan memuaskan 

para pemegang sahamnya. 

 

Current Ratio 

Pada gambar IV dapat diketahui bahwa 

current ratio terhadap tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 10% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yakni tahun 2013, walaupun rasio 

mengalami penurunan tetapi perusahaan 

masih dapat dikatakan mampu untuk 

memenuhi kebutuhan jangka pendeknya. 

Terhadap tahun selanjutnya yakni tahun 

2016, 2017 rasio mengalami penurunan 

kembali, penurunan ini terjadi karena 

bertambahnya hutang lancar perusahaan 

dan juga aktiva lancar perusahaan 

mengalami penurunan. Terhadap tahun 

berikutnya current ratio terhadap tahun 

2018 mengalami penurunan kembali 

sebesar 11,3% dibandingkan tahun 

sebelumnya, menurunnya current ratio 

disebabkan adanya dana pinjaman yang 

belum ditarik jumlah fasilitas pinjaman 

yang belum ditarik terhadap tahun 2018 

sebesar Rp. 8.507 miliar. 

Tabel III 

Standar Industri Current Ratio 

 
(Kasmir, 2013). 

Berdasarkan tabel III dimana nilai 

standar current ratio sebesar 2 kali, 

maka H4 ditolak bahwa current ratio 

terhadap PT. Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk kurang baik karena rasio current ratio 

berada  

 

Uji Asumsi Klasik : 

Uji Normalitas Data 

 

Tabel IV Hasil Uji Normalitas Data 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

 

Berdasarkan tabel uji Kolmogorov-

Smirnov dapat diketahui bahwa nilai 

signifikasi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 

0,200. Nilai signifikasi tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data sudah memenuhi 

asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel V Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

Berdasarkan tabel uji multikolinearitas 

terhadap tabel IV.10 dapat dilihat bahwa 

nilai VIF (variance inflation factor) 

sebesar 3,687 untuk variabel X1, 3,779 

untuk variabel X2, dan 1,187 untuk 

variabel X3. Nilai signifikasi tersebut 

lebih 

kecil dibandingkan 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel VI Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

 Berdasarkan tabel VI dapat dilihat 

bahwa titik-titik yang diperoleh menyebar 

secara acak dan tidak membentuk suatu 

pola tertentu atau menyebardiatas dan 

dibawah angka nol terhadap sumbu Y 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak menunjukan adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel VII 

Uji Autokerelasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

 Berdasarkan tabel VII dapat 

dilihat bahwa nilai sigifikasi (Asymp. Sig. 

(2- tailed)) sebesar 0,314. Nilai signifikasi 

tersebut lebih besar atau berada diatas 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

terbebas dari autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda: 

Tabel VIII 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

Dari Tabel VIII diperoleh persamaanya 

sebagai berikut: 

 
Berdasarkan persamaan tersebut maka 

diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan tabel VIII dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien return on assets 

sebesar -5,371 dan bertanda negatif, 

hal ini menunjukan bahwa setiap 

penurunan return on assets maka satu 

satuan variabel Y akan turun sebesar - 

5,371. 

2. Berdasarkan tabel VIII dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien Earning per 

share sebesar 0,471 dan bertanda 

positif, hal ini menunjukan bahwa 
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setiap kenaikan Earning per share 

maka satu satuan variabel Y akan naik 

sebesar 0,471. 

3. Berdasarkan tabel VIII dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien current ratio 

sebesar 0,007 dan bertanda positif, hal 

ini menunjukan bahwa setiap kenaikan 

current ratio maka satu satuan variabel 

Y akan naik sebesar 0,007. 

 

Uji Koefisien Korelasi: 

Tabel IX 

Hasil Koefisien Korelasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

Dari Tabel IX maka dapat diketahui 

korelasi antar variabelnya: 

1. Hasil Korelasi Return on Assets 

dengan Kebijakan Dividen 

Berdasarkan tabel IX berdasarkan 

nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) antara 

return on assets (X1) dan kebijakan 

dividen (Y) adalah sebesar 0,420 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan. Berdasarkan nilai dari 

pearson correlation antara return on 

assets (X1) dan kebijakan dividen (Y) 

adalah sebesar 0,288 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat hubungan 

antara return on assets (X1) dan 

kebijakan dividen (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang rendah. 

2. Hasil Korelasi Earning Per Share 

dengan Kebijakan Dividen. 

Berdasarkan analisis tabel IX 

Berdasarkan nilai (Asymp. Sig. (2-

tailed)) antara earning per share (X2) 

dan kebijakan dividen (Y) adalah 

sebesar 0,034 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan. Berdasarkan nilai 

dari pearson correlation antara 

earning per share (X2) dan kebijakan 

dividen (Y) adalah sebesar 0,671 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat hubungan antara earning per 

share (X2) dan kebijakan dividen (Y) 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

3. Hasil Korelasi Current Ratio 

Dengan Kebijakan Dividen 

Berdasarkan tabel IX berdasarkan 

nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) antara 

current ratio (X3) dan kebijakan 

dividen (Y) adalah sebesar 0,499 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan. Berdasarkan nilai dari 

pearson correlation antara current 

ratio (X3) dan kebijakan dividen (Y) 

adalah sebesar 0,243 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat hubungan 

antara current ratio (X3) dan 

kebijakan dividen (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang rendah 

 

 

Uji Koefisien Determinasi: 

Tabel X 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

Berdasarkan tabel X dapat dilihat 

nilai koefisien determinasi atau R 

square sebesar 0,747 atau sebesar 

74,7%. Hal ini menunjukan bahwa 

kebijakan dividen terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk dapat 

dipengaruhi oleh return on assets, 

earning per share dan current ratio 

dengan kontribusi sebesar 74,7% 

sedangkan sisanya 25,3% merupakan 

pengaruh atau kontribusi dari faktor 

lain yang tidak diteliti diluar dari 

penelitian.  
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Uji Hipotesis: 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel XI 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

Berdasarkan Tabel XI Maka 

dapat disimpulkan : 

a. Pengaruh Return on Assets 

Terhadap Pendapatan Kebijakan 

Dividen. 

Berdasarkan hasil dan perhitungan 

statistik uji t yang diperoleh variabel 

variabel return on assets sebesar -

2,652 lebih besar dari ttabel 2,447 

karena thitung > ttabel dengan tingkat 

kekeliruan < 0.05 maka thitung berada 

terhadap daerah Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh 

antara return on assets terhadap 

kebijakan dividen. 

b. Pengaruh Earning per Share  

Terhadap Kebijakan Dividen 

Berdasarkan hasil dan perhitungan 

statistik uji t yang diperoleh variabel 

earning per share sebesar 3,903 lebih 

besar dari ttabel 2,447 karena thitung > 

ttabel dengan tingkat kekeliruan < 0.05 

maka thitung berada terhadap daerah 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh antara earning per 

share terhadap kebijakan dividen. 

c. Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Kebijakan Dividen 

Berdasarkan hasil dan perhitungan 

statistik uji t yang diperoleh variabel 

variabel current ratio sebesar 0.058 

lebih kecil dari ttabel 2,447 karena 

thitung > ttabel dengan tingkat 

kekeliruan < 0.05 maka thitung berada 

terhadap daerah Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen. 

 

Uji Simultan (Uji F): 

Tabel XII Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Hasil pengolahan spss statistic 

24 

(data diolah) 

 Berdasarkan tabel XII dapat 

dilihat bahwa fhitung lebih besar dari 

ftabel sebesar 5,906 > 4,35 dan bernilai 

signifikan 0,032 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan, yang artinya 

bahwa hipotesis dalam penelitian diterima 

yaitu bahwa return on assets, earning per 

share dan current ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh return on assets, earning per 

share, dan current ratio terhadap 

kebijakan dividen, dapat disimpulkan : 

Berdasarkan nilai standar kebijakan 

dividen (dividen payout ratio) sebesar 

50%, maka H1 diterima bahwa kebijakan 

dividen terhadap PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk sudah baik karena rasio 

pembayaran kebijakan dividen berada 

diatas standar industry. 

Berdasarkan nilai standar return on 

assets sebesar 30%, maka H2 ditolak 

bahwa return on assets terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk kurang 

baik karena rasio return on assets berada 

dibawah standar industri. 

Earning per share terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk kurang 

baik karena rasio earning per share 

mengalami penurunan ditahun 2018, 

karena earning per share yang rendah 
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atau menurun menandakan bahwa 

manajemen belum berhasil untuk 

mengelola keuangannya dan memuaskan 

para pemegang sahamnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak. 

Berdasarkan nilai standar current 

ratio sebesar 2 kali, maka H4 ditolak 

bahwa 

current ratio terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk kurang 

baik karena current ratio berada dibawah 

standar industri. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa return on assets 

berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen tetapi memiliki tingkat 

korelasi hubungan yang rendah 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat diketahui bahwa earning per share 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen dan juga memiliki 

tingkat korelasi hubungan yang kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat diketahui bahwa current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen dan memiliki tingkat 

hubungan korelasi yang rendah. 

Berdasarkan penelitian maka dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara return 

on assets, earning per share dan 

current ratio terhadap kebijakan dividen 

dan juga dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan dividen terhadap PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk dapat 

dipengaruhi oleh return on assets, earning 

per share dan current ratio dengan 

kontribusi sebesar 74,7% sedangkan 

sisanya 25,3% merupakan pengaruh atau 

kontribusi dari faktor lain yang tidak 

diteliti diluar dari penelitian. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas dapat disampaikan 

beberapa saran oleh penulis sebagai 

berikut : 

1. Pihak Instansi 

Karena kebijakan dividen memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap 

investor dan perusahaan, Manajemen 

perusahaan harus memiliki pengaruh 

yangcukup besar terhadap investor 

dan perusahaan untuk merumuskan 

kebijakan dividen agar investor dapat 

membayar dividen dan 

memaksimalkan kekayaan 

perusahaan.  

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin mempelajari 

kebijakan dividen di masa depan 

sebaiknya memeriksa faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kebijakan 

dividen yang diteliti oleh berbagai 

departemen perusahaan dan 

memperpanjang periode pengamatan. 
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